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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Obyek Penenitian
4.1.1 Sekilas tentang SMAN 63 Jakarta 
SMA Negeri 63 Jakarta adalah salah satu Sekolah Menengah atas unggulan yang berada di kawasan Jakarta Selatan. Sekolah ini terletak di Jalan AMD V/57 Petukangan Utara Kecamatan Pesanggrahan, Jakarta Selatan. SMA Negeri 63 Jakarta juga pernah menduduki peringkat 8 dan merupakan 7 besar sekolah terbaik di DKI Jakarta. Pada tahun 2010, sekolah ini juga mendapat penghargaan sekolah terbaik nomor 1 se-Jakarta Selatan.
Dilihat dari sejarahnya, pada tahun1981 SMA Negeri 9 bergabung dengan SMA Negeri menjadi SMA Negeri 70 Jakarta. Pada saat yang bersamaan kedua SMA Negeri tersebut telah mempunyai Filial (kelas jauh). Filial SMA Negeri 9 menjadi SMA Negeri 63 pada tanggal 14 juli 1981 berdasarkan Surat No.0220/O/1981, sedangkan Filial SMA Negeri 11 menjadi SMA Negeri 60.
Lokasi:
Nama Sekolah  	: 	SMA Negeri 63 Jakarta
Alamat                   : 	Jalan AMD V/57 Petukangan Utara Kecamatan 
		Pesanggrahan Jakarta Selatan
Kabupaten/Kota  	: 	Jakarta Selatan Kode Pos 12260
Telepon                  : 	(021) 7354473
4.1.2 Visi dan Misi
“Terwujudnya Prestasi Unggul dan Terampil Berdasarkan Imtaq”

4.1.3 Misi
1. Memperkuat keimanan dan ketaqwaan pada Tuhan Yang Maha Esa

2. Mengembangkan SDM yang berkualitas

3. Menghasilkan siswa yang berprestasi dan terampil

4. Menghasilkan siswa yang berbudi luhur dan berakhlak mulia

5. Meningkatkan Pengelolaan dan Pelayanan Pendidikan

4.1.4 Kegiatan Ekstrakulikuler

Tabel 4.1
Kegiatan Ekstrakulikulier 

	a) Paskibra	
b) English Club	
c) Tari Saman
d) Tari Betawi
e) Marching Band
f) Futsal	
g) Pencak Silat
h) Keputriaan 
i) Basket	
j) Voli
k) Rohis
l) Taekwondo
	m) Panduan Suara
n) Rohkris
o) Badminton	
p) Palang Merah Remaja (PMR)	
q) Karya Ilmiah Remaja (KIR)
r) Japanesee Club
s) Teater
t) Pramuka
u) Fotografi
v) Information Technology      ( IT )










4.2 Deskripsi Hasil Penelitian
4.2.1 Identitas Responden
Identitas responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, kelas dan profesi orangtua.

	Tabel 4.2 
Jenis Kelamin 
n = 70

	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persen

	Laki-laki
	28
	40

	Perempuan
	42
	60

	Total
	70
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 1
Data mengenai jenis kelamin responden diperoleh sebanyak 28 orang (40%) laki-laki dan sebanyak 42 orang (60%) perempuan.

	Tabel 4.3
Usia 
n = 70

	Usia
	Frekuensi
	Persen

	15 tahun
	19
	27.1

	16 tahun
	32
	45.7

	17 tahun
	19
	27.1

	Total
	70
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 2
Data mengenai usia responden diperoleh sebanyak 19 orang (27,1%) berusia 15 tahun, sebanyak 32 orang (45,7%) berusia 16 tahun dan sebanyak 19 orang (27,1%) berusia 17 tahun.
	Tabel 4.4 
Kelas 
n = 70

	Kelas
	Frekuensi
	Persen

	XI IPA
	34
	48,5

	XI IPS
	46
	51,5

	Total
	70
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 3
Data mengenai kelas responden sebanyak 34 orang (48,5%) di kelas XI IPA  dan sebanyak 19 orang (51,5%) di kelas XI IPS

4.2.2 Deskripsi Variabel Komunikasi Guru Bimbingan Konseling (X)
Variabel komunikasi Guru Bimbingan Konseling dengan siswa diukur menggunakan 16 instrumen sebagai alat menjaring tanggapan persetujuan responden. Untuk memberikan kesimpulan persetujuan responden dari masing-masing instrument menggunakan analisis skor dengan pedoman sebagai berikut:. 
Guru Bimbingan Konseling (BK) dapat membantu siswa-siswi dalam membuka diri.
	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	29
	145
	41,1

	Setuju
	4
	35
	140
	50,0

	Ragu-ragu
	3
	4
	12
	5,7

	Tidak setuju
	2
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	1
	2
	2
	2,9

	Total
	
	70
	299
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 5

Pernyataan Guru Bimbingan Konseling (BK) dapat membantu siswa-siswi dalam membuka diri. sebanyak 29 orang (41,1%) sangat setuju, 35 orang (50,0%) setuju, sedangkan sebanyak 4 orang (5,7%) ragu-ragu dan 2 orang (2,9%) sangat tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 299, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
			       299
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350



	Tabel 4.6 


Tabel 4.5 
Guru Bimbingan Konseling (BK) dapat mengajak siswa-siswi berkata jujur.
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	35
	175
	50,0

	Setuju
	4
	27
	108
	38,6

	Ragu-ragu
	3
	8
	24
	11,4

	Tidak setuju
	2
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	70
	307
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 6
Guru Bimbingan Konseling (BK) dapat mengajak siswa-siswi berkata jujur .diperoleh sebanyak 35 orang (50,0%) sangat setuju, 27 orang (38,6%) setuju, sedangkan sebanyak 8 orang (11,4%) ragu-ragu. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 307, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
			          307
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350





	Tabel 4.6 
Guru Bimbingan Konseling (BK) dapat menanamkan rasa tanggung jawab kepada siswa-siswi.
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	37
	185
	52,9

	Setuju
	4
	24
	96
	34,3

	Ragu-ragu
	3
	6
	18
	8,6

	Tidak setuju
	2
	3
	6
	4,3

	Sangat tidak setuju
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	70
	305
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 7
Pernyataan tentang Guru Bimbingan Konseling (BK) dapat menanamkan rasa tanggung jawab kepada siswa-siswi. diperoleh sebanyak 37 orang (52,9%) sangat setuju, sebanyak 24 orang (34,3%) setuju, sedangkan sebanyak 6 orang (8,6%) ragu-ragu dan 3 orang (4,3%) tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 305, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).


Garis kontinum	:
			305
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350



	

	Tabel 4.7
Guru Bimbingan Konseling (BK) dapat mengevaluasi siswa.
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	41
	205
	58,6

	Setuju
	4
	23
	92
	32,9

	Ragu-ragu
	3
	5
	15
	7,1

	Tidak setuju
	2
	1
	2
	1,4

	Sangat tidak setuju
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	70
	314
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 8
Pernyataan Guru Bimbingan Konseling (BK) dapat mengevaluasi siswa.diperoleh sebanyak 41 orang (58,6%) sangat setuju, sebanyak 23 orang (32,9%) setuju, sedangkan sebanyak 5 orang (7,1%) ragu-ragu dan sebanyak 1 orang (1,4%) tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 314, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
		          314
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350






	Tabel 4.8 
Guru Bimbingan Konseling (BK) dapat mengetahui perasaan siswa-siswinya 
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	36
	180
	51,4

	Setuju
	4
	27
	108
	38,6

	Ragu-ragu
	3
	6
	18
	8,6

	Tidak setuju
	2
	1
	3
	1,4

	Sangat tidak setuju
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	70
	309
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 9
Pernyataan Guru Bimbingan Konseling (BK) dapat mengetahui perasaan siswa-siswinya diperoleh sebanyak 36 orang (51,4%) sangat setuju, sebanyak 27 orang (38,6%) setuju, sedangkan sebanyak 6 orang (8,6%) ragu-ragu dan sebanyak 1 orang (1,4%) tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 309, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
		          309
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350



	





	Tabel 4.9 
Guru Bimbingan Konseling (BK) memberikan dukungan kepada siswa-siswi secara moral.
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	33
	165
	47,1

	Setuju
	4
	31
	124
	44,3

	Ragu-ragu
	3
	1
	3
	1,4

	Tidak setuju
	2
	2
	4
	2,9

	Sangat tidak setuju
	1
	3
	3
	4,3

	Total
	
	70
	299
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 10
Pernyataan Guru Bimbingan Konseling (BK) memberikan dukungan kepada siswa-siswi secara moral. sebanyak 33 orang (47.1%) sangat setuju, sebanyak 31 orang (44,3%) setuju, sedangkan sebanyak 1 orang (1,4%) ragu-ragu, sebanyak 2 orang (2,9%) tidak setuju, dan 3 orang (4,3%) sangat tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 299, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
			        299
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350




	




	Tabel 4.10 
Guru Bimbingan Konseling (BK) memberikan dukungan kepada siswa-siswi secara psikologis. 
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	33
	165
	47,1

	Setuju
	4
	30
	120
	42,9

	Ragu-ragu
	3
	6
	18
	8,6

	Tidak setuju
	2
	1
	2
	1,4

	Sangat tidak setuju
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	70
	305
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 11
Pernyataan tentang Guru Bimbingan Konseling (BK) memberikan dukungan kepada siswa-siswi secara psikologis. diperoleh sebanyak 33 orang (47,1%) sangat setuju, sebanyak 30 orang (42,9%) setuju, sedangkan sebanyak 6 orang (8,6%) ragu-ragu dan sebanyak 1 orang (1,4%) tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 305, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (setuju).

Garis kontinum	:
		          305
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350








	Tabel 4.11 
Guru Bimbingan Konseling (BK) memberikan semangat dan pujian agar termotivasi.
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	38
	190
	54,3

	Setuju
	4
	30
	120
	42,9

	Ragu-ragu
	3
	1
	3
	1,4

	Tidak setuju
	2
	1
	2
	1,4

	Sangat tidak setuju
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	70
	315
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 12
Pernyataan Guru Bimbingan Konseling (BK) memberikan semangat dan pujian agar termotivasi. diperoleh sebanyak 38 orang (54,3%) sangat setuju, sebanyak 30 orang (42,9%) setuju, sedangkan sebanyak 1 orang (1,4%) ragu-ragu, sebanyak 1 orang (1,4%) tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 315, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
				315
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350









	Tabel 4.12 
Guru Bimbingan Konseling (BK) bertanggung jawab apabila saya mendapat nilai rendah.
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	31
	155
	44,3

	Setuju
	4
	30
	120
	42,9

	Ragu-ragu
	3
	6
	18
	8,6

	Tidak setuju
	2
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	1
	3
	4
	4,3

	Total
	
	70
	297
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 13
Pernyataan tentang Guru Bimbingan Konseling (BK) bertanggung jawab apabila saya mendapat nilai rendah. sebanyak 31 orang (44,3%) sangat setuju, sebanyak 30 orang (42,9%) setuju, sedangkan sebanyak 6 orang (8,6%) ragu-ragu dan sebanyak 3 orang (4,3%) sangat tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 297, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 204 – 252 (setuju)
Garis kontinum	:
		        297
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350









	Tabel 4.13 
Guru Bimbingan Konseling (BK) memperlihatkan perilaku positif kepada siswa 
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	39
	195
	55,7

	Setuju
	4
	23
	92
	32,9

	Ragu-ragu
	3
	3
	9
	4,3

	Tidak setuju
	2
	5
	10
	7,1

	Sangat tidak setuju
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	70
	306
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 14
Pernyataan tentang Guru Bimbingan Konseling (BK) memperlihatkan perilaku positif kepada siswa sebanyak 39 orang (55,7%) sangat setuju, sebanyak 23 orang (32,9%) setuju, sedangkan sebanyak 3 orang (4,3%) ragu-ragu dan 5 orang (7,1%) tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 306, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
		          306
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350









	Tabel 4.14 
Guru Bimbingan Konseling (BK) mendorong siswa-siswi untuk berinteraksi secara positif.
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	29
	145
	41,4

	Setuju
	4
	33
	132
	47,1

	Ragu-ragu
	3
	4
	12
	5,7

	Tidak setuju
	2
	1
	2
	1,4

	Sangat tidak setuju
	1
	3
	3
	4,3

	Total
	
	70
	294
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 15
Pernyataan tentang Guru Bimbingan Konseling (BK) mendorong siswa-siswi untuk berinteraksi secara positif.diperoleh sebanyak 29 orang (41,4%) sangat setuju, sebanyak 33 orang (47,1%) setuju, sedangkan sebanyak 4 orang (5,7%) ragu-ragu, 1 orang (1,4%) tidak setuju, dan sebanyak 3 orang (4,3%) sangat tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 294, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 238 – 294 (setuju).
Garis kontinum	:
		     294
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350









	Tabel 4.15 
Guru Bimbingan Konseling (BK) memberikan arahan kepada siswa-siswi secara persuasif.
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	38
	190
	54,3

	Setuju
	4
	27
	108
	38,6

	Ragu-ragu
	3
	2
	6
	2,9

	Tidak setuju
	2
	3
	6
	4,3

	Sangat tidak setuju
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	70
	310
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 16
Pernyataan tentang Guru Bimbingan Konseling (BK) memberikan arahan kepada siswa-siswi secara persuasif. diperoleh sebanyak 38 orang (54,3%), sebanyak 27 orang (38,6%) setuju, sedangkan sebanyak 2 orang (2,9%) ragu-ragu dan sebanyak 3 orang (4,3%) tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 310, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).

Garis kontinum	:
			310
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350








	Tabel 4.16 
Guru Bimbingan Konseling (BK) memberikan masukan untuk membangun motivasi diri.
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	38
	190
	54,3

	Setuju
	4
	26
	104
	37,1

	Ragu-ragu
	3
	2
	6
	2,9

	Tidak setuju
	2
	2
	4
	2,9

	Sangat tidak setuju
	1
	2
	2
	2,9

	Total
	
	70
	306
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 17
Pernyataan tentang Guru Bimbingan Konseling (BK) memberikan masukan untuk membangun motivasi diri. sebanyak 38 orang (54,3%) sangat setuju, sebanyak 26 orang (37,1%) setuju, sedangkan sebanyak 2 orang (2,9%) ragu-ragu, 2 orang (2,9%) tidak setuju, dan 2 orang (2,9%) sangat tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 306, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (setuju).
Garis kontinum	:
		           306
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350









	Tabel 4.17 
Guru Bimbingan Konseling (BK) solusi yang sesuai terhadap masalah siswa-siswi 
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	34
	170
	48,6

	Setuju
	4
	27
	108
	38,6

	Ragu-ragu
	3
	7
	21
	10,0

	Tidak setuju
	2
	2
	4
	2,9

	Sangat tidak setuju
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	70
	303
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 18
Pernyataan tentang Guru Bimbingan Konseling (BK) solusi yang sesuai terhadap masalah siswa-siswi diperoleh sebanyak 34 orang (48,6%) sangat setuju, sebanyak 27 orang (38,6%) setuju, sedangkan sebanyak 7 orang (10,0%) ragu-ragu, sebanyak 2 orang (2,9%) tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 303, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
	                303
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350









	Tabel 4.18 
Guru Bimbingan Konseling (BK) bersifat netral dalam memberikan solusi 
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	39
	195
	55,7

	Setuju
	4
	26
	104
	37,1

	Ragu-ragu
	3
	3
	9
	4,3

	Tidak setuju
	2
	2
	4
	2,9

	Sangat tidak setuju
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	70
	312
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 19
Pernyataan tentang Guru Bimbingan Konseling (BK) bersifat netral dalam memberikan solusi sebanyak 39 orang (55,7%) sangat setuju, sebanyak 26 orang (37,1%) setuju, sedangkan sebanyak 3 orang (4,3%) ragu-ragu, 2 orang (2,9%) tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 312, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350(sangat setuju).
Garis kontinum	:
				312
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350









	Tabel 4.19 
Guru Bimbingan Konseling (BK) tidak pilih kasih kepada siswa-siswi 
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	36
	180
	51,4

	Setuju
	4
	29
	116
	41,4

	Ragu-ragu
	3
	3
	9
	4,3

	Tidak setuju
	2
	1
	2
	1,4

	Sangat tidak setuju
	1
	1
	1
	1,4

	Total
	
	70
	308
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 20
Pernyataan tentang Guru Bimbingan Konseling (BK) tidak pilih kasih kepada siswa-siswi diperoleh sebanyak 36 orang (51,4%) sangat setuju, sebanyak 29 orang (41,4%) setuju, sedangkan sebanyak 3 orang (4,3%) ragu-ragu, sebanyak 1 orang (1,4%) tidak setuju dan 1 orang (1,4%) sangat tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 308, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
			          308
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350









Tabel 4.20
Guru Bimbingan konseling ( BK ) memberikan hukuman yang sama kepada siswa
n = 70
	

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	33
	165
	47,1

	Setuju
	4
	31
	124
	44,3

	Ragu-ragu
	3
	1
	3
	1,4

	Tidak setuju
	2
	2
	4
	2,9

	Sangat tidak setuju
	1
	3
	3
	4,3

	Total
	
	70
	299
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 21
Guru Bimbingan konseling ( BK ) memberikan hukuman yang sama kepada siswa diperoleh sebanyak 33 orang (47,1%) sangat setuju, sebanyak 31 orang (44,3%) setuju, sedangkan sebanyak 1 orang (1,4%) ragu-ragu, sebanyak 2 orang (2,9%) tidak setuju dan 3 orang (4,3%) sangat tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 299, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
	
Garis kontinum	:
			           299
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350







4.2.3 Rekapitulasi Nilai-nilai Komunikasi Guru Bimbingan Konseling (Variabel X)
Rekapitulasi nilai dilakukan untuk memberikan kesimpulan tentang komunikasi Guru Bimbingan Konseling. 
Analisis Nilai Skor (Riduwan & Sunarto, 2007:20)
Nilai terendah	: 17 (pernyataan) x 70 (responden) x 1 (skor) = 1190
Nilai tertinggi	:	17 (pernyataan) x 70 (responden) x 5 (skor) = 5950
Range	:	Nilai tertinggi – Nilai terendah
		= 5950 – 1190 = 4760
Interval 	:	Range / kelas = 4760 : 5 = 952
Total x	:	5242

Tabel 4.21
Rekapitulasi Nilai Variabel X
	No
	Pernyataan
	Nilai

	5
	Guru Bimbingan Konseling (BK) dapat membantu siswa-siswi dalam membuka diri.
	299

	6
	Guru Bimbingan Konseling (BK) dapat mengajak siswa-siswi berkata jujur
	307

	7
	Guru Bimbingan Konseling (BK) dapat menanamkan rasa tanggung jawab kepada siswa-siswi
	305

	8
	Guru Bimbingan Konseling (BK) dapat mengevaluasi siswa.
	314

	9
	Guru Bimbingan Konseling (BK) dapat mengetahui perasaan siswa-siswinya
	309

	10
	Guru Bimbingan Konseling (BK) memberikan dukungan kepada siswa-siswi secara moral
	299

	11
	Guru Bimbingan Konseling (BK) memberikan dukungan kepada siswa-siswi secara psikologis
	305

	12
	Guru Bimbingan Konseling (BK) memberikan semangat dan pujian agar termotivasi.
	315

	13
	Guru Bimbingan Konseling (BK) bertanggung jawab apabila saya mendapat nilai rendah.
	297

	14
	Guru Bimbingan Konseling (BK) memperlihatkan perilaku positif kepada siswa.
	306

	15
	Guru Bimbingan Konseling (BK) mendorong siswa-siswi untuk berinteraksi secara positif.
	294

	16
	Guru Bimbingan Konseling (BK) memberikan arahan kepada siswa-siswi secara persuasif
	310

	17
	Guru Bimbingan Konseling (BK) memberikan masukan untuk membangun motivasi diri.
	306

	18
	Guru Bimbingan Konseling (BK)solusi yang sesuai terhadap masalah siswa-siswi.
	303

	19
	Guru Bimbingan Konseling (BK) bersifat netral dalam memberikan solusi.
	312

	20
	Guru Bimbingan Konseling (BK) tidak pilih kasih kepada siswa-siswi.
	308

	21
	Guru Bimbingan konseling ( BK ) memberikan hukuman yang sama kepada siswa
	299

	 
	Total Nilai
	5242


Sumber : pernyataan kuesioner no. 5-21
Garis kontinum	:
			   5242
	STB	TB	CB	B	SB
	1120	2016	2912	3808	4704	5600





Hasil analisis tanggapan responden mengenai komunikasi Guru Bimbingan Konseling diperoleh total nilai 5242. Jika diinterpretasikan ke dalam garis kontinum maka nilai 5242 berada pada interval nilai 4704 – 5600 (Sangat Baik). Dengan kata lain komunikasi Guru Bimbingan Konseling adalah baik. Indikator adanya komunikasi yang baik Guru Bimbingan Konseling dengan siswa ini karena adanya kemampuan pendektan sehingga menimbulkan empati untuk terjadinya komunikasi dua arah, pesan komunikasi yang disampaikan mengandung dukungan moral, saling menjaga perasaan sehingga komunikasi berlangsung secara harmonis dan kemampuan memberikan dukungan positif sehingga siswa merespon dengan baik.




4.2.4 Variabel Motivasi Belajar Siswa SMAN 63 JAKARTA (Y)
Variabel Motivasi Belajar Siswa SMAN 63 JAKARTA diukur menggunakan 14 instrumen sebagai alat menjaring tanggapan persetujuan responden.
	Tabel 4.22 
Motivasi belajar bertujuan untuk mempertahankan kelangsungan hidup.
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	39
	195
	55,7

	Setuju
	4
	25
	100
	35,7

	Ragu-ragu
	3
	1
	3
	1,4

	Tidak setuju
	2
	3
	6
	4,3

	Sangat tidak setuju
	1
	2
	2
	2,9

	Total
	
	70
	306
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 22
Pernyataan tentang Motivasi belajar bertujuan untuk mempertahankan kelangsungan hidup.diperoleh sebanyak 39 orang (55,7%) sangat setuju, sebanyak 25 orang (35,7%) setuju, sedangkan sebanyak 1 orang (1,4%) ragu-ragu, sebanyak 3 orang (4,3%) tidak setuju dan sebanyak 2 orang (2,9%) sangat tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 306, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).

Garis kontinum	:
			306
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350






	Tabel 4.23 
Motivasi belajar dapat merangsang seorang berperilaku baik dan rajin.
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	26
	130
	37,1

	Setuju
	4
	38
	152
	54,3

	Ragu-ragu
	3
	6
	18
	8,6

	Tidak setuju
	2
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	70
	300
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 23
Pernyataan Motivasi belajar dapat merangsang seorang berperilaku baik dan rajin.sebanyak 26 orang (37,1%) sangat setuju, sebanyak 38 orang (54,3%) setuju, sedangkan sebanyak 6 orang (8,6%) ragu-ragu. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 300, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju)
Garis kontinum	:
	300
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350









	Tabel 4.24 
Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh motivasi dari dalam keluarga
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	37
	185
	52,9

	Setuju
	4
	32
	128
	45,7

	Ragu-ragu
	3
	1
	3
	1,4

	Tidak setuju
	2
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	70
	316
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 24
Pernyataan tentang Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh motivasi dari dalam keluarga diperoleh sebanyak 37 orang (52,9%) sangat setuju, sebanyak 32 orang (45,7%) setuju, sedangkan sebanyak 1 orang (1,4%) ragu-ragu. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 316, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
			316
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350










	Tabel 4.25 
Motivasi belajar mempengaruhi keamanan dan keselamatan di sekolah 
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	39
	195
	55,7

	Setuju
	4
	25
	100
	35,7

	Ragu-ragu
	3
	5
	15
	7,1

	Tidak setuju
	2
	1
	2
	1,4

	Sangat tidak setuju
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	70
	310
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 25
Pernyataan tentang Motivasi belajar mempengaruhi keamanan dan keselamatan di sekolah diperoleh sebanyak 39 orang (55,7%) sangat setuju, sebanyak 25 orang (35,7%) setuju, sedangkan sebanyak 5 orang (7,1%) ragu-ragu dan sebanyak 1 orang (1,4) sangat tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 310, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
			310
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350









	Tabel 4.26 
Motivasi belajar mempengaruhi keamanan material di sekolah.
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	41
	205
	58,6

	Setuju
	4
	23
	92
	32,9

	Ragu-ragu
	3
	2
	6
	2,9

	Tidak setuju
	2
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	1
	4
	4
	5,7

	Total
	
	70
	307
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 26
Pernyataan tentang Motivasi belajar mempengaruhi keamanan material di sekolah.diperoleh sebanyak 41 orang (58,6%) sangat setuju, sebanyak 23 orang (32,9%) setuju, sedangkan sebanyak 2 orang (2,9%) ragu-ragu dan sebanyak 4 orang (5,7%) sangat tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 307, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 –350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
			307
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350









	Tabel 4.27 
Motivasi belajar bertujuan agar diterima oleh orang di lingkungannya.
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	36
	180
	51,4

	Setuju
	4
	29
	116
	41,4

	Ragu-ragu
	3
	3
	9
	4,3

	Tidak setuju
	2
	1
	2
	1,4

	Sangat tidak setuju
	1
	1
	1
	1,4

	Total
	
	70
	308
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 27
Pernyataan tentang Motivasi belajar bertujuan agar diterima oleh orang di lingkungannya. diperoleh sebanyak 36 orang (51,4%) sangat setuju, sebanyak 29 orang (41,4%) setuju, sedangkan sebanyak 9 orang (4,3%) ragu-ragu, 1 orang (1,4%) tidak setuju, dan sebanyak 1 orang (1,4%) sangat tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 308, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
                                                                                                 308
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350









	Tabel 4.28
Motivasi belajar bertujuan untuk mendapatkan respect dan siswa-siswi di lingkungannya 
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	35
	175
	50,0

	Setuju
	4
	30
	120
	42,9

	Ragu-ragu
	3
	3
	9
	4,3

	Tidak setuju
	2
	1
	2
	1,4

	Sangat tidak setuju
	1
	1
	1
	1,4

	Total
	
	70
	307
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 28
Pernyataan tentang Motivasi belajar bertujuan untuk mendapatkan respect dan siswa-siswi di lingkungannya diperoleh sebanyak 35 orang (50,0%) sangat setuju, sebanyak 30 orang (42,9%) setuju, sedangkan sebanyak 3 orang (4,3%) ragu-ragu, sebanyak 1 orang (1,4%) tidak setuju dan sebanyak 1 orang (1,4%). Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 307, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
	         307
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350









	Tabel 4.29 
Motivasi belajar bertujuan untuk memberikan peningkatan perasaan dari siswa-siswi.
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	41
	205
	58,6

	Setuju
	4
	26
	104
	37,1

	Ragu-ragu
	3
	1
	3
	1,4

	Tidak setuju
	2
	2
	4
	2,9

	Sangat tidak setuju
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	70
	316
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 29
Pernyataan tentang Motivasi belajar bertujuan untuk memberikan peningkatan perasaan dari siswa-siswi.diperoleh sebanyak 41 orang (58,6%) sangat setuju, sebanyak 26 orang (37,1%) setuju, sedangkan sebanyak 1 orang (1,4%) ragu-ragu dan sebanyak 2 orang (2,9%)tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 316, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).

Garis kontinum	:
			316
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350









	Tabel 4.30 
Motivasi belajar bertujuan agar siswa-siswi merasa diterima di lingkungan.
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	32
	160
	45,7

	Setuju
	4
	32
	128
	45,7

	Ragu-ragu
	3
	4
	12
	5,7

	Tidak setuju
	2
	1
	2
	1,4

	Sangat tidak setuju
	1
	1
	1
	1,4

	Total
	
	70
	303
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 30
Pernyataan tentang Motivasi belajar bertujuan agar siswa-siswi merasa diterima di lingkungan.diperoleh sebanyak 32 orang (45,7%) sangat setuju, sebanyak 32 orang (45,7%) setuju, sedangkan sebanyak 4 orang (5,7%) ragu-ragu,sebanyak 1 orang (1,4%) tidak setuju dan sebanyak 1 orang (1,4%) sangat tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 303, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
		          303
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350









	Tabel 4.31 
Motivasi belajar bertujuan untuk mendapatkan prestasi belajar yang memuaskan.
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	34
	170
	48,6

	Setuju
	4
	28
	112
	40,0

	Ragu-ragu
	3
	5
	15
	7,1

	Tidak setuju
	2
	3
	6
	4,3

	Sangat tidak setuju
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	70
	303
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 31
Pernyataan tentang Motivasi belajar bertujuan untuk mendapatkan prestasi belajar yang memuaskan.sebanyak 34 orang (48,6%) sangat setuju, sebanyak 28 orang (40,0%) setuju, sedangkan sebanyak 5 orang (7,1%) ragu-ragu,dan sebanyak 3 orang (4,3%) tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 303, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
			           303
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350








	Tabel 4.32 
Motivasi belajar bertujuan untuk mendapatkan persetasi belajar di kelas 
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	29
	145
	41,4

	Setuju
	4
	35
	140
	50,0

	Ragu-ragu
	3
	4
	12
	5,7

	Tidak setuju
	2
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	1
	2
	2
	2,9

	Total
	
	70
	299
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 32
Pernyataan tentang Motivasi belajar bertujuan untuk mendapatkan persetasi belajar di kelas diperoleh sebanyak 29 orang (41,4%) sangat setuju, sebanyak 35 orang (50,0%) setuju, sedangkan sebanyak 4 orang (5,7%) ragu-ragu, dan sebanyak 2 orang (2,9%) sangat tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 299, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 299 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
		         299
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350









	Tabel 4.33 
Motivasi belajar bertujuan untuk mendapatkan pengkauan.
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	25
	125
	35,7

	Setuju
	4
	36
	144
	51,4

	Ragu-ragu
	3
	8
	24
	11,4

	Tidak setuju
	2
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	1
	1
	1
	1,4

	Total
	
	70
	294
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 33
Pernyataan tentang Motivasi belajar bertujuan untuk mendapatkan pengkauan. diperoleh sebanyak 25 orang (35,7%) sangat setuju, sebanyak 36 orang (51,4%) setuju, sedangkan sebanyak 8 orang (11,4%) ragu-ragu dan sebanyak 1 orang (1,4%) sangat tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 294, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
		     294
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350









	Tabel 4.34 
Motivasi belajar bertujuan untuk mendapatkan 
penghargaan diri 
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	38
	190
	54,3

	Setuju
	4
	30
	120
	42,9

	Ragu-ragu
	3
	1
	3
	1,4

	Tidak setuju
	2
	1
	2
	1,4

	Sangat tidak setuju
	1
	0
	0
	0

	Total
	
	70
	315
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 34
Pernyataan tentang Motivasi belajar bertujuan untuk mendapatkan penghargaan diri diperoleh sebanyak 38 orang (54,3%) sangat setuju, sebanyak 30 orang (42,9%) setuju, sedangkan sebanyak 1 orang (1,4%) ragu-ragu dan sebanyak 1 orang (1,4%) sangat tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 315, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
			315
	STS	TS	RR	S	SS
70	126	182	238	294	350









	Tabel 4.35
Motivasi belajar bertujuan untuk mendapatkan prestasi agar dapat pengkauan dari masyarakat dan lingkungannya 
n = 70

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	27
	135
	38,6

	Setuju
	4
	37
	148
	52,9

	Ragu-ragu
	3
	3
	9
	4,3

	Tidak setuju
	2
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	1
	3
	3
	4,3

	Total
	
	70
	295
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 35
Pernyataan tentang Motivasi belajar bertujuan untuk mendapatkan prestasi agar dapat pengkauan dari masyarakat dan lingkungannya sebanyak 27 orang (38,6%) sangat setuju, sebanyak 37 orang (52,9%) setuju, sedangkan sebanyak 3 orang (4,3%) ragu-ragu, dan sebanyak 3 orang (4,3%) sangat tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 295, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
		       295
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350









Tabel 4.36
Motivasi belajar bertujuan untuk mempersiapkan jiwa sosial di masyarakat.
n = 70
	

	Kategori Jawaban
	Skor
	Frekuensi
	Nilai
	Persen

	Sangat setuju
	5
	35
	175
	50,0

	Setuju
	4
	30
	120
	42,9

	Ragu-ragu
	3
	3
	9
	4,3

	Tidak setuju
	2
	1
	2
	1,4

	Sangat tidak setuju
	1
	1
	1
	1,4

	Total
	
	70
	307
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 36
Pernyataan tentang Motivasi belajar bertujuan untuk mempersiapkan jiwa sosial di masyarakat..diperoleh sebanyak 35 orang (50,0%) sangat setuju, sebanyak 30 orang (42,9%) setuju, sedangkan sebanyak 3 orang (4,3%) ragu-ragu,sebanyak 1 orang (1,4%) tidak setuju dan sebanyak 1 orang (1,4%) sangat tidak setuju. Keseluruhan dari jawaban responden diperoleh total nilai 307, bila dikonfersikan ke dalam garis kontinum nilai berada pada interval 294 – 350 (sangat setuju).
Garis kontinum	:
		           307
	STS	TS	RR	S	SS
	70	126	182	238	294	350








4.2.5 Rekapitulasi Nilai-nilai Variabel Y
Rekapitulasi nilai dilakukan untuk memberikan kesimpulan tentang motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA dengan menggunakan analisis skor.
Analisis Nilai Skor (Riduwan & Sunarto, 2007:20)
Nilai terendah	: 15 (pernyataan) x 70 (responden) x 1 (skor) = 1050
Nilai tertinggi	:	15 (pernyataan) x 70 (responden) x 5 (skor) = 5250
Range	:	Nilai tertinggi – Nilai terendah
		= 5250 – 1050 = 4200
Interval 	:	Range / kelas = 4200 : 5 = 840
Total Y	:	4586

Tabel 4.37
Rekapitulasi Nilai Variabel Y

	No
	Pernyataan
	Nilai 

	22
	Motivasi belajar bertujuan untuk mempertahankan kelangsungan hidup.
	306

	23
	Motivasi belajar dapat merangsang seorang berperilaku baik dan rajin
	300

	24
	Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh motivasi dari dalam keluarga.
	316

	25
	Motivasi belajar mempengaruhi keamanan dan keselamatan di sekolah
	310

	26
	Motivasi belajar mempengaruhi keamanan material di sekolah.
	307

	27
	Motivasi belajar bertujuan agar diterima oleh orang di lingkungannya.
	308

	28
	Motivasi belajar bertujuan untuk mendapatkan respect dan siswa-siswi di lingkungannya.
	307

	29
	Motivasi belajar bertujuan untuk memberikan peningkatan perasaan dari siswa-siswi.
	316

	30
	Motivasi belajar bertujuan agar siswa-siswi merasa diterima di lingkungan.
	303

	31
	Motivasi belajar bertujuan untuk mendapatkan prestasi belajar yang memuaskan.
	303

	32
	Motivasi belajar bertujuan untuk mendapatkan persetasi belajar di kelas.
	299

	33
	Motivasi belajar bertujuan untuk mendapatkan pengkauan.
	294

	34
	Motivasi belajar bertujuan untuk mendapatkan penghargaan diri
	315

	35
	Motivasi belajar bertujuan untuk mendapatkan prestasi agar dapat pengkauan dari masyarakat dan lingkungannya.
	295

	36.
	Motivasi belajar bertujuan untuk mempersiapkan jiwa sosial di masyarakat.
	307

	 
	Total Nilai
	4586


Sumber : pernyataan kuesioner no. 22-36
Garis kontinum	:
			     4586
	STB	TB	CB	B	SB
	980	1764	2548	3332	4116	4900






Hasil analisis variabel motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA diperoleh total nilai 4586. Jika diinterpretasikan ke dalam garis kontinum, nilai 4586 berada pada interval nilai 4116 – 4900 (sangat baik). Dengan kata lain motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA termasuk kategori baik. Indikator motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA ini karena adanya kesadaran dan pemahaman pentingnya belajar untuk masa depan siswa itu sendiri, terjalinnya hubungan baik antara guru dengan siswa dimana satu sama lain saling menghormati. Dari sisi belajar mengajar di kelas, guru memberikan metode belajar yang mudah untuk dipahami oleh siswa.

4.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran adanya pengaruh komunikasi Guru Bimbingan Konseling terhadap motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA. Hasil analisa data kedua variabel diperoleh antara lain koefisien regresi, koefisien korelasi dan koefisien determinasi yang disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini.
4.3.1 Uji Koefisien Regresi
Rumus Persamaan regresi Linier Sederhana
Y = a + bx
Tabel 4.38

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	15.514
	3.336
	
	4.651
	.000

	
	Pengaruh Komunikasi Guru Bimbingan Konseling
	.675
	.045
	.878
	15.098
	.000

	a. Dependent Variable: Motivasi Belajar Siswa



Dari hasil analisis regresi linier sederhana pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut  :
Y = komunikasi Guru Bimbingan Konseling
X = motivasi belajar siswa
(Y) = 15,514 + 0.675X
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa variabel (X = 0) maka variabel Y = 15,514. Setiap peningkatan pada variabel komunikasi Guru Bimbingan Konseling (x) sebesar 1 satuan akan berpengaruh pada motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA (Y) sebesar 0,675, pada arah positif dengan konstanta sebesar 15,514.
Selanjutnya untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang diajukan, yaitu terdapat pengaruh komunikasi Guru Bimbingan Konseling terhadap motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA, maka dilakukan uji t.

Pedoman  Statistik
thitung > ttabel (Ho) ditolak dan (Ha) diterima
thitung < ttabel (Ho) diterima dan (Ha) ditolak

Hasil :
Nilai thitung 4,008 sedangkan ttabel sebesar 1,667 dengan demikian thitung 4,008> ttabel 1,667 sehingga (Ho) ditolak dan (Ha) diterima artinya terdapat pengaruh komunikasi Guru Bimbingan Konseling terhadap motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA.

4.3.2 Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan variable komunikasi Guru Bimbingan Konseling dengan motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA.













Tabel 4.39

	Correlations

	
	Pengaruh Komunikasi Guru Bimbingan Konseling
	Motivasi Belajar Siswa

	Pengaruh Komunikasi Guru Bimbingan Konseling
	Pearson Correlation
	1
	.878**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	70
	70

	Motivasi Belajar Siswa
	Pearson Correlation
	.878**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	70
	70

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Hasil analisis korelasi pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : Pertama, sifat hubungan atau kekuatan hubungan antara komunikasi Guru Bimbingan Konseling dengan motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA SELATAN ditunjukkan oleh koefisien korelasi bersifat positif (rxy = 0,878). Kedua, pengujian keberartian koefisien korelasi sighitung  (0,000) < sigkriteria (0,01), koefisien korelasi (rxy) oleh karena itu adalah berarti (signifikan). Berdasarkan kedua pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel komunikasi Guru Bimbingan Konseling dengan variabel motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA SELATAN adalah positif, berarti (signifikan) dan kuat. Apabila variabel komunikasi Guru Bimbingan Konseling naik, maka variabel motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA SELATAN juga naik. Variabel komunikasi Guru Bimbingan Konseling apabila turun, maka variabel motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA SELATAN juga turun.

4.3.3 Uji Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh komunikasi Guru Bimbingan Konseling terhadap motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA.
Tabel 4.40

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.878a
	.770
	.767
	3.212

	a. Predictors: (Constant), Pengaruh Komunikasi Guru Bimbingan Konseling



Hasil analisis pengaruh langsung atau kontribusi langsung variabel komunikasi Guru Bimbingan Konseling terhadap motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA ditunjukkan oleh koefisien determinasi (rxy²) sebesar 0,770 = 77,0%. Hal ini berarti bahwa 77,0% varians variabel motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA dapat ditentukan oleh variabel komunikasi Guru Bimbingan Konseling, dan sisanya (= 20,6%) ditentukan oleh variabel lain yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini.






BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan serta mengacu pada tujuan penelitian dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil analisis tanggapan responden mengenai komunikasi Guru Bimbingan Konseling diperoleh total nilai 5242. Jika diinterpretasikan ke dalam garis kontinum maka nilai 5242 berada pada interval nilai 4704 – 5600 (Sangat Baik). Dengan kata lain komunikasi Guru Bimbingan Konseling adalah baik. Indikator adanya komunikasi yang baik Guru Bimbingan Konseling dengan siswa ini karena adanya kemampuan pendektan sehingga menimbulkan empati untuk terjadinya komunikasi dua arah, pesan komunikasi yang disampaikan mengandung dukungan moral, saling menjaga perasaan sehingga komunikasi berlangsung secara harmonis dan kemampuan memberikan dukungan positif sehingga siswa merespon dengan baik.
2. Hasil analisis variabel motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA diperoleh total nilai 4586. Jika diinterpretasikan ke dalam garis kontinum, nilai 4586 berada pada interval nilai 4116 – 4900 (sangat setuju). Dengan kata lain motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA termasuk kategori baik. Indikator motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA ini karena adanya kesadaran dan pemahaman pentingnya belajar untuk masa depan siswa itu sendiri, terjalinnya hubungan baik antara guru dengan siswa dimana satu sama lain saling menghormati. Dari sisi belajar mengajar di kelas, guru memberikan metode belajar yang mudah untuk dipahami oleh siswa.102

3. Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru Bimbingan Konseling Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMAN 63 Jakarta Selatan X dan Y mempunyai hubungan yang kuat berdasarkan perhitungan regresi linear dapat di interpretasikan bahwa variabel (X = 0) maka variabel Y = 15,514. Setiap peningkatan pada variabel komunikasi Guru Bimbingan Konseling (x) sebesar 1 satuan akan berpengaruh pada motivasi belajar siswa SMAN 63 JAKARTA (Y) sebesar 0,675, pada arah positif dengan konstanta sebesar 15,514.

5.2 [bookmark: _GoBack]Saran
Berdasarkan penelitian diatas dan temuan data pada tabel-tabel frekuensi, masih terdapat respon yang kurang memuaskan. Maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut :
1. Sebaiknya berdasarkan hasil dari nilai variable X “Guru Bimbingan Konseling ( BK ) mendorong siswa-siswi untuk berinteraksi secara positif” di dapatkan nilai yang terendah yaitu 294. Saran penulis agar Guru Bimbingan Konseling harus lebih mendekatkan diri kepada siswa-siswi nya dengan baik agar interaksi hubungan antara Guru Bimbingan Konseling dengan siswa semakin meningkat.
2. Sebaiknya berdasarkan hasil dari nilai variable Y “ Motivasi belajar bertujuan untuk mendapatkan pengakuan” di dapatkan nilai terendah yaitu 294.Saran penulis agar siswa lebih mendalami apa yang sudah di pelajari mereka di sekolah selama kegiatan belajar.
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